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SUMMARY

SUPARLIN HAMONANGAN. PURBA. Responses of Coffee varietas Arabica in 

planting media from the Mixture of Rice Husk and Rubber Industry Waste With Top 

Soil. (supervised by M. UMAR HARUN and ACHMADIAH TJIK ASIN).

The aims of this experiment was to know the response of Arabica Coffee 

(Coffea arabica) in planting media from the mixture of rice husk and rubber industry 

waste with top soil. The experiment was conducted ffom July until October of 2008 

at the experiment farm of Agriculture faculty, university of Sriwijaya, Ogan Ilir, 

South Sumatera. Experimental method of this study was Randomized Completely 

Block Design with six treatments : 100 % Top Soil/Control (No), 100 % Rice Husk

(N,), 100 % Rubber Waste (N2), 50 % Top Soil + 50 % Rice Husk (N3), 50 % Top

Soil + 50 % Rubber Waste (N4), and 50 % Top Soil + 25 % Rice Husk + 25 % 

Rubber Waste (N5).

According to data analyze, this experiment showed that the treatments were 

not affected the parameter of plant height increase, leaf amount increase, stalk 

diameter increase, leaf areas, leaf chlorophyl amounts, plants wet weight, and plants 

dry weight. The result was also showed that the using of 100 % rubber waste (N2) 

inclined to give good response for the growth of coffee arabica compare with rice 

husk. Rubber waste 100 % (N2) was affected the growth of coffee arabica seedling at 

the parameter of plant height increase, leaf amount increase, leaf areas, leaf 

chlorophyl amounts, plants wet weight, and plants dry weight



RINGKASAN

SUPARLIN HAMONANGAN. PURBA. Respon Bibit Kopi Arabika (Coffea 

arabica) Pada Media Campuran Sekam Padi Dan Limbah Padat Karet Dengan Top 

Soil. (dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan ACHMADIAH TJIK ASIN).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai Oktober 2008 di Rumah 

Bayang Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan 

meliputi 100 % Tanah /kontrol (N0), 100 % Sekam padi (Ni), 100 % Limbah padat 

karet (N2), 50 % Tanah + 50 % Sekam padi (N3), 50 % Tanah + 50 % Limbah 

padat karet (N4), 50 % Tanah + 25 % Sekam padi + 25 % Limbah padat karet (N5).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter pertambahan tinggi bibit pertambahan jumlah daun, 

pertambahan diameter batang, luas daun, berat basah bibit, jumlah klorofil daun, 

berat kering bibit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian 100 % limbah 

padat karet (N2) cenderung memberikan respon yang baik pada pertumbuhan bibit 

kopi arabika daripada sekam padi. Penggunaan 100 % limbah padat karet (N2) 

mempengaruhi pertumbuhan bibit kopi arabika pada parameter pertambahan tinggi 

bibit, pertambahan jumlah daun, berat basah bibit, luas daun, jumlah klorofil daun 

dan berat kering bibit.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu komoditi perkebunan yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian di Indonesia adalah komoditi kopi. Sekitar 70% ekspor kopi di dunia 

merupakan jenis kopi arabika (Coffea Arabica) dan hanya 25% jenis kopi robusta 

(Cojfea canephora Pierre.). Indonesia merupakan negara pengekspor kopi 

tiga terbesar di dunia setelah Brasilia dan Colombia (Syamsulbahn, 1996). Kopi 

Arabika merupakan jenis kopi yang dikenal terlebih dahulu oleh konsumen di banyak 

negara, kelezatan kopi Arabika ini juga lebih dikenal superior dibandingkan kopi 

Robusta (Siswoputranto, 1993).

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang potensial untuk 

pengembangan komoditi kopi. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Palembang, 

kopi merupakan komoditi terbesar ketiga setelah karet dan kelapa sawit Luas areal

nomor

kopi di Sumatera Selatan sebesar 289.610,00 hektar dengan produksi sebesar

139,216,09 ton/tahun (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2007).

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif. 

Perbanyakan generatif dilakukan dengan biji dan cara ini merupakan cara 

perbanyakan konvensional yang umumnya dilakukan oleh kalangan petani kopi 

tradisional. Sedangkan perbanyakan vegetatif dilakukan dengan setek, teknik 

penyambungan maupun perbanyakan kultur jaringan (International Coffe 

Organization, 2007).

1
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Kopi arabika merupakan tanaman yang menyerbuk sendiri sehingga

dengan induknya (International Coffeeanakannya cenderung bersifat sama 

Organization, 2007). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tanaman anakan yang diperbanyak asal biji cenderung memiliki sifat sama dengan

tanaman induknya. Perbanyakan dengan biji (generatif) memiliki sifat unggul karena 

sistem perakarannya yang lebih baik dibandingkan dengan yang diperbanyak dengan 

bagian vegetatif tanaman, sehingga apabila dipindah ke lapangan tanaman cenderung 

lebih tahan rebah.

Najiyati dan Danarti (2007), menyatakan bahwa tujuan utama dalam 

budidaya tanaman kopi adalah untuk mendapatkan produksi yang tinggi dan 

berkualitas. Pembibitan merupakan awal yang penting dari pertumbuhan tanaman. 

Pengaruh lingkungan pada saat pembibitan akan menentukan kemampuan bibit untuk

tumbuh, berkembang biak dan berproduksi baik (Djafar et al., 1993). Bibit yang

berkualitas baik lebih bertahan pada keadaan lingkungan yang kurang baik setelah

dipindahkan lapangan. Upaya untuk mendapatkan bibit yang demikian dapat dicapai 

dengan perbaikan teknik budidaya pada saat pembibitan.

Pertumbuhan bibit akan optimal apabila berada pada kondisi media tumbuh 

yang tepat. Menurut Donahue et al., (1988) media yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman harus memiliki struktur tanah yang mantap dan kokoh, mampu menahan 

kelembaban media tumbuh dan memiliki pori tanah yang baik. Selanjutnya Setel 

(1985), mengemukakan bahwa media juga harus memberikan pengaruh yang baik 

terhadap sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Untuk pembibitan tanaman kopi dianjurkan media tanam memiliki bahan 

organik yang tinggi dan gembur. Bahan organik tanah dapat ditingkatkan dengan
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penambahan bahan organik dari luar. Bahan organik juga mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap sifat fisik dan kimia tanah serta menstimulir kehidupan jasad renik 

tanah. Bahan organik bersama-sama dengan ekskresi mikroorganisme merupakan zat 

pengurai pembentuk struktur tanah sehingga memungkinkan terbentuknya agregat 

yang mantap (Sutejo, 1992). Mikroorganisme pengurai tersebut antara lain seperti 

bakteri Jamur, protozoa dan larva yang akhirnya akan membebaskan beberapa unsur 

hara (Soedarsono, 1982). Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat 

berfungsi sebagai pupuk, dan salah satu bahan organik yaitu sekam padi dan limbah 

padat karet.

Sekam padi menduduki 20 % produksi total padi, dan biasanya petani hanya

menimbun sekam didekat penggilingan padi sebagai limbah, kadang-kadang sekam

juga dibakar sehingga mencemari lingkungan. Penggunaan sekam padi pada tanah

lempung memberikan manfaat karena mampu meningkatkan produksi tanaman 

(Rachman Sutanto, 2002). Sebagian besar petani bibit hortikultura telah 

menggunakan sekam padi sebagai bahan tambahan pembenah media tumbuh. Sekam 

padi yang telah dibakar juga sangat bermanfaat untuk budidaya tanaman sayuran 

secara hidroponik.

Sekam padi secara nyata mempengaruhi sifat kimia, fisik dan biologi tanah. 

Sifat kimia tanah yang berkorelasi langsung dengan sekam padi adalah 

meningkatnya ketersediaan unsur hara. Sifat fisik tanah yang terpengaruh akibat 

pemberian sekam padi adalah agregasi tanah, sehingga akan menghindarkan 

teijadinya kerak tanah dan meningkatkan infiltrasi, aerasi dan penetrasi akar
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tanaman. Secara biologis, hasil dekomposisi sekam padi akan menjadi sumber 

karbon untuk kehidupan mikroorganisme tanah (Rachman Sutanto, 2002).

Selain manfaat dan keuntungan ekonomis yang didapatkan dari industri karet 

juga akan berdampak negatif akibat limbah yang dihasilkan berupa limbah cair, 

padat dan gas (Rachman Sutanto, 2002). Limbah padat karet ini merupakan buangan 

industri karet yang tidak dimanfaatkan dan membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk terdekomposisi menjadi kompos.

Hasil wawancara aktual dilapangan dengan P. Sihite (Petani tanaman hias) di 

Palembang mengenai pemanfaatan sekam padi dan limbah padat karet sebagai media 

tumbuh tanaman hias menyatakan bahwa campuran sekam padi dan limbah padat 

karet memberi pengaruh sangat nyata pada sifat kimia, fisik dan biologi tanah. 

Warna tanah yang cerah akan berubah menjadi kelam. Hal ini berpengaruh baik pada 

sifat fisik tanah. Campuran dari dua macam limbah organik dengan tanah akan 

menjadikan media tumbuh menjadi lebih gembur, sehingga perakaran tanaman dapat 

tumbuh optimal. Media ini sudah digunakan sebagai bahan campuran untuk media 

tanam berbagai tanaman hias. Campuran media yang biasanya digunakan adalah 

dengan mencampurkan tanah, sekam padi dan limbah karet dengan perbandingan 

volume 1:1:1.

Bahan organik sebagai salah satu komponen tanah mempunyai peranan yang 

sangat besar dalam menentukan mutu tanah. Unsur-unsur penyusun tanah yang ideal 

guna mendukung pertumbuhan kopi adalah bahan mineral 45 %, udara 20-30 %, air 

20-30 %, dan bahan organik 5 % (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi 

Selatan, 2003). Informasi tentang perbedaan volume pencampuran sekam padi, 

limbah padat karet dengan tanah sebagai media tumbuh bibit kopi belum ada.
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diketahui pengaruh campuran sekam 

padi dan limbah padat karet terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon bibit kopi arabika (Coffea 

arabica) pada media tanam dari campuran sekam padi dan limbah padat karet

dengan Topsoil.

C. Hipotesis

1. Diduga perbedaan volume campuran sekam padi dan limbah padat karet 

dengan topsoil memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan 

bibit kopi arabika (Coffea arabica).

2. Diduga terdapat volume optimum dari pemberian campuran sekam padi dan 

limbah padat karet dengan topsoil terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika 

(Coffea arabica).
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